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ABSTRAK

Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Tentang Faktor Risiko Merokok dengan
Perilaku Merokok pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW Angkatan 2010-
2012.

Yonathan Adhitya Irawan - 41100069

Latar Belakang: Perilaku merokok erat kaitannya dengan kesehatan, dan dengan
merokok meningkatkan risiko terkena penyakit paru, jantung, stroke, dan
menyebabkan kematian. Data survei tembakau Indonesia 2011 menunjukan
bahwa 62 persen mahasiswa dan hampir 50 persen pelajar sekolah menengah atas
merokok. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang faktor risiko merokok dengan perilaku merokok pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW angkatan 2010-2012.

Metode Penelitian: Penelitian ini adalah penelitian observasional dengan
menggunakan rancangan cross sectional atau potong lintang. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW angkatan 2010-
2012. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling dan didapatkan sebanyak 71 orang responden laki-laki dan perempuan
yang merokok dan tidak merokok. Instrumen penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuesioner tingkat pengetahuan tentang faktor risiko merokok
dan perilaku merokok dan telah dilakukan uji validitas dan didapatkan hasil
keseluruhan butir pertanyaan kuesioner memiliki nilai rniung (0.05) yang lebih
besar dari riwbe nilai cronbach alpha lebih besar dari 0.6 sehingga seluruh butir
pertanyaan kuesioner dinyatakan valid dan reliabel untuk dijadikan alat
pengumpul data. Data dianalisis dengan analisis univariat dan bivariat (uji chi-
square) dengan indeks kepercayaan 95%

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pengetahuan
tentang faktor risiko merokok tidak berhubungan dengan perilaku merokok (p-
value = 0.363). Prevalensi perilaku merokok pada responden mahasiswa FK
UKDW 2010-2012 adalah 36.6%.

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan tentang faktor

risiko merokok dengan perilaku merokok pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Dutawacana Yogyakarta angkatan 2010-2012.

Kata Kunci: tingkat pengetahuan faktor risiko merokok, perilaku merokok,
mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW
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ABSTRACT

Correlation Between the Level of The Knowledge of The Risk of Smoking with
Smoking Behavior among Students of Faculty Medicine UKDW batch 2010 —
2012
Yonathan Adhitya Irawan - 41100069

Backgroud: Smoking behavior is related to health, and increases the risk of lung
and heart diseases, stroke, and death. Indonesia Tobacco Survey data 2011
showed that 62 percent of college students and nearly 50 percent of high school
students smoke. The aim of this study is know the correlation between the level of
the knowledge of the risk factors of smoking and smoking behavior among UKDW
Medical Faculty students batch 2010-2012.

Method: This study is an analytic observational study that used a cross sectional
design. The subject of this study is UKDW Medical Faculty students batch 2010-
2012. The samples are taken by using purposive sampling method with total
sample of 71 people, male and female, smokers and non-smokers. Instrument used
in this study was questionair of The Level of The Knowledge of the Risk of
Smoking and Smoking Behavior that already valid and reliable with rhitung (0.05)
that > than rwpel. With cronbach alpha > 0.6 The data analyzed with univariat
and bivariat (uji chi-square) analysis with confidence index 95%

Result: The result of the study showed that knowledge level of smoking risk
factors (p-value = 0.363) do not have significant relation with smoking behavior.
The prevalence of smokers among UKDW Medical Faculty students batch 2010-
2012 is 36.6%.

Conclussion: There is no correlation between the level of knowledge of the risk
of smoking and smoking behavior among UKDW Medical Faculty students batch
2010-2012.

Keyword: knowledge of the risk of smoking, smoking behavior, UKDW Medical
Faculty students
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Rokok adalah hasil produksi terbanyak dari manufaktur tembakau. Rokok
merupakan silinder dari kertas berukuran panjang antara 70 hingga 120 mm atau
bervariasi tergantung negara yang memproduksi, dengan diameter sekitar 10 mm
yang berisi daun-daun tembakau yang telah dicacah. Rokok dibakar pada salah
satu ujungnya dan dibiarkan membara agar asapnya dapat dihirup lewat mulut

pada ujung lainnya. (Wigand, 2006)

Rokok biasanya dijual dalam bungkusan berbentuk kotak atau kemasan
kertas yang dapat dimasukkan dengan mudah ke dalam kantong. Sejak beberapa
tahun terakhir, pada bungkus rokok juga ditulis pesan kesehatan yang
memperingatkan perokok akan bahaya kesehatan yang dapat ditimbulkan dari
merokok, misalnya kanker paru-paru atau serangan jantung atau rokok

membunuhmu.

Ada beberapa faktor yang mendorong seseorang untuk merokok. Baik
faktor eksternal maupun faktor internal. Beberapa alasan yang diberikan sebagai
sebab mulai merokok pertama kali adalah; coba-coba, ikut-ikutan, karena
terpengaruh teman, gengsi, dan untuk penampilan “merokok lambang
kejantanan”, iseng dan sebagai pelarian. Pengaruh teman juga ikut andil yakni

untuk memudahkan pergaulan, ikut dorongan teman untuk gengsi agar diakui



telah dewasa. Berbagai fakta mengungkapkan bahwa semakin banyak remaja
merokok maka semakin besar kemungkinan teman-temannya adalah perokok juga
dan demikian sebaliknya. Diantara remaja perokok terdapat 87% mempunyai
sekurang-kurangnya satu atau lebih sahabat yang perokok, begitu pula dengan

remaja non perokok (Al Baqri, 2010).

Meskipun berdasarkan penelitian klinis, sudah terbukti bahwa perilaku
merokok erat kaitannya dengan kesehatan, dan dengan merokok meningkatkan
risiko terkena penyakit paru, jantung, stroke, dan menyebabkan kematian
(Timothy, 2014; NCBI, 2010), nampaknya orang-orang tidak takut atau belum
menyadari risiko merokok. Hal ini terlihat terutama di Indonesia, khususnya
Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y) jumlah perokok masih tinggi. Lebih menarik
lagi ternyata tidak sedikit orang yang seharusnya memiliki pengetahuan mengenai
kesehatan yang baik, bahkan tenaga kesehatan yang mengkonsumsi rokok.

(Aryda, 2013)

Data survei tembakau Indonesia 2011 menunjukan bahwa 62 persen
mahasiswa dan hampir 50 persen pelajar sekolah menengah atas merokok
(Hasbullah, 2015). Meskipun tidak dijelaskan secara eksplisit, tidak tertutup
kemungkinan mahasiswa Fakultas Kedokteran pun termasuk dalam 62%
mahasiswa yang merokok tersebut. Hal ini dikuatkan dari pengalaman peneliti di
lingkungan Fakultas Kedokteran, masih banyak rekan-rekan mahasiswa

Kedokteran yang kerap kali kedapatan merokok.



Universitas Kristen Duta Wacana per 5 januari 2015 telah menetapkan
area kampus sebagai area bebas rokok, namun masih terlihat beberapa orang tetap
merokok secara sembunyi-sembunyi di beberapa spot. Aturan yang sudah jelas
dan sanksi yang akan diberikan masih tidak bisa menghentikan kebiasaan

merokok beberapa mahasiswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:

Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan faktor risiko rokok

dengan perilaku merokok pada mahasiswa Fakultas Kedokteran UKDW

angkatan 2010-2012?

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan faktor
risiko rokok dengan perilaku merokok pada mahasiswa Fakultas Kedokteran

UKDW angkatan 2010-2012.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang Kedokteran
bagi tenaga kesehatan lain pada umumnya dan bagi dokter pada

Khususnya.



Manfaat Praktis

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang faktor risiko rokok dengan perilaku merokok,
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu cara menanggulangi masalah

jumlah perokok yang tinggi.

Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2009) dengan judul “Gambaran
Persepsi, Sikap, dan Perilaku Merokok pada Siswa Sekolah Menengah
Pertama (SMP) di Urban Kabupaten Sleman”. Penelitian tersebut
merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan kuantitatif

dengan rancangan cross-sectional.

Penelitian yang dilakukan oleh Ikasari, D (2006), “Hubungan Tingkat
Pengetahuan dengan Sikap Remaja Tentang Merokok di Sekolah Seni
Rupa Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif

korelasional dengan pendekatan kuantitatif dan rancangan cross sectional.



Tabel 1. Keaslian Penelitian

Judul dan Jenis Variabel
sampel Perbedaan
peneliti Penelitian terikat
Gambaran deskriptif siswa SMP di persepsi, sikap, | Jenis
Persepsi, Sikap, urban kabupaten | dan perilaku penelitian,
dan Perilaku Sleman merokok sampel, dan
Merokok pada tempat
Siswa Sekolah penelitian.
Menengah
Pertama (SMP) di
Urban Kabupaten
Sleman, oleh
Astuti (2009)
Hubungan deskriptif siswa kelas 1 dan | tingkat Jenis
korelasional
Tingkat 2 Sekolah pengetahuan penelitian,
Pengetahuan Menengah Seni dengan sikap | sampel, dan
dengan Sikap Yogyakarta remaja tentang | tempat
Remaja Tentang merokok penelitian.
Merokok di
Sekolah Seni
Rupa Yogyakarta,

oleh Ikasari, D

(2006)




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 71 orang
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Dutawacana

Yogyakarta didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat

pengetahuan tentang faktor risiko merokok dengan perilaku merokok pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Dutawacana

Yogyakarta angkatan 2010-2012.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil, pembahasan, dan kesimpulan yang ada,
maka saran yang dapat diberikan penulis adalah sebagai berikut:

1. Penelitian mengenai perilaku merokok pada mahasiswa Kedokteran
dan dokter masih jarang dilakukan, padahal penting untuk mengetahui
bagaimana sikap mahasiswa Kedokteran maupun dokter terhadap
rokok agar dokter dapat menjadi contoh perilaku tidak merokok bagi
masyarakat, juga untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
mahasiswa Kedokteran dan dokter mengenai rokok.

2. Masih perlu digali lagi secara mendalam mengenai faktor-faktor selain
tingkat pengetahuan yang mempengaruhi pengambilan keputusan

perilaku seseorang untuk merokok atau tidak merokok, sehingga perlu
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dilakukan penelitian lanjutan melalui wawancara mendalam dengan

metode penelitian kualitatif.
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